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Abstrak

Keputihan merupakan salah satu masalah umum pada kesehatan reproduksi wanita yang sering disebabkan oleh infeksi jamur
Candida albicans. Penggunaan obat antifungi sintetis dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping seperti
iritasi, resistensi, dan ketidakseimbangan flora normal vagina, sehingga diperlukan alternatif berbahan alami yang lebih aman
dan ramah bagi tubuh. Daun jeruk purut (Citrus hystrix) diketahui mengandung berbagai senyawa aktif, antara lain flavonoid,
saponin, tanin, dan alkaloid, yang memiliki aktivitas antimikroba dan antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
sabun cair pembersih kewanitaan berbasis ekstrak daun jeruk purut serta mengevaluasi efektivitas antifunginya terhadap
Candida albicans. Metode penelitian yang digunakan adalah true experimental dengan desain post-test only control group,
menggunakan variasi konsentrasi ekstrak sebesar 20%, 40%, dan 60%. Evaluasi produk meliputi uji fisikokimia, yaitu uji
organoleptik, pH, viskositas, homogenitas, tinggi busa, serta uji iritasi, dan uji aktivitas antifungi menggunakan metode difusi
cakram, penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh formula sabun cair memenuhi standar fisikokimia dengan nilai pH berada dalam rentang normal
area kewanitaan (3,5-4,5) dan tidak menimbulkan iritasi. Uji antifungi menunjukkan bahwa formula dengan konsentrasi
ekstrak 60% memiliki daya hambat paling kuat terhadap Candida albicans dengan zona hambat lebih dari 20 mm serta nilai
KHM dan KBM terbaik. Dengan demikian, sabun cair ekstrak daun jeruk purut berpotensi dikembangkan sebagai alternatif
antiseptik alami untuk menjaga kesehatan area kewanitaan.

Kata kunci: Antifungi, Candida Albicans, Citrus Hystrix, Ekstrak Daun Jeruk Purut, Sabun Cair Kewanitaan

1. Latar Belakang

Kesehatan organ reproduksi merupakan aspek yang sangat penting dan memerlukan perhatian serius. Pada wanita,
misalnya organ seperti vagina adalah area yang memerlukan perawatan khusus. Hal ini dikarenakan lokasinya
yang tertutup dan berlipat, menjadikan area ini lebih mudah mengalami kondisi lembab, berkeringat, dan kotor
apabila kebersihannya tidak terjaga, sehingga meningkatkan risiko pertumbuhan mikroorganisme (Rezita et al.,
2022). Oleh karena itu membutuhkan perhatian ekstra untuk menjaga kesehatannya dan mencegah berbagai
masalah yang timbul (Lolok et al., 2020). Kurangnya perhatian terhadap kebersihan area genital pada perempuan
dapat menimbulkan berbagai dampak, salah satunya adalah infeksi yang disebabkan oleh jamur. Keputihan
merupakan salah satu contoh infeksi jamur yang umum terjadi (Rezita et al., 2022).

Jamur merupakan sumber infeksius yang sering menyebabkan keputihan, salah satunya adalah golongan Candida
albicans. Candida albicans ialah penyebab utama keputihan (kandidiasis). Keputihan dalam istilah medis dikenal
sebagai Flour albus, merupakan keluarnya cairan dari vagina dalam jumlah berlebihan (Rezita et al., 2022). Secara
umum, keputihan pada wanita sering dianggap sebagai kondisi yang normal oleh masyarakat. Akan tetapi,
anggapan tersebut tidak sepenuhnya benar karena terdapat berbagai faktor yang dapat menjadi penyebab
keputihan. Keputihan yang tampak normal bisa menjadi indikasi adanya masalah kesehatan yang memerlukan
penanganan (Surinati et al., 2016). Sekitar 90% perempuan di Indonesia memiliki potensi untuk mengalami
keputihan. Iklim tropis yang lembap mendukung pertumbuhan jamur, sehingga meningkatkan kasus keputihan.
Dengan demikian, menjaga kebersihan area genital serta meningkatkan pemahaman akan kesehatan reproduksi
merupakan hal yang sangat penting bagi wanita (Yohana & Oktanasari, 2021)
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Menurut Marhaeni (2016), penanganan keputihan yang disebabkan oleh jamur Candida albicans dapat dilakukan

melalui penerapan perilaku hidup sehat, antara lain dengan menjaga kebersihan pakaian dalam, mencuci tangan
sebelum membersihkan area genital, menggunakan obat-obatan kimia, serta menjaga kebersihan organ intim dan
memilih produk pembersih vagina yang sesuai dengan pH normal (Rezita et al., 2022). Sebagian produk sabun
cair kewanitaan yang beredar di pasaran berpotensi menimbulkan efek samping seperti iritasi, gatal, serta
keputihan. Efek tersebut umumnya disebabkan oleh penggunaan bahan kimia dalam sabun tersebut yang tidak
mampu mempertahankan keseimbangan pH pada area vagina, sehingga dapat memicu munculnya bau tidak sedap
(Sari & Triski, 2023). Pengobatan keputihan akibat infeksi Candida albicans umumnya melibatkan penggunaan
agen antijamur, antara lain flusitosin, ketokonazol, flukonazol, posakonazol, dan ekinokandin yang menajdi
pilihan terapi yang tersedia (Martens et al., 2022). Paramitha (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
ketokonazol merupakan obat yang paling umum diresepkan untuk menangani kasus keputihan di Unit Rawat Jalan
(URJ) Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. Soetomo, dengan persentase penggunaan mencapai 94,5% atau
pada 223 pasien. Namun pengunaan obat kimia memiliki risiko potensial jika digunakan dalam jangka panjang,
seperti toksisitas hati, interaksi obat, dan peringatan kehamilan dari FDA (Martens et al., 2022). Hal ini mendorong
keterbaruan riset terkait pengobatan baru yang lebih efektif dan memiliki efek samping lebih rendah. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah pemanfaatan bahan-bahan tradisional, yang dinilai memiliki efek samping yang lebih
minimal serta biaya yang lebih ekonomis dibandingkan dengan penggunaan obat-obatan kimia (Lolok et al., 2020).
Salah satu tanaman yang berpotensi digunakan sebagai zat aktif adalah jeruk purut (Citrus hystrix).

Jeruk purut (Citrus hystrix) merupakan salah satu jenis flora yang kaya akan keanekaragaman di Indonesia.
Tanaman ini dikenal luas sebagai herbal yang sering dimanfaatkan dalam berbagai praktik pengobatan tradisional.
Berdasarkan uji skrining fitokimia, ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) diketahui mengandung berbagai
golongan senyawa bioaktif. Menurut penelitian Qonitah (2022), ekstrak daun jeruk purut positif mengandung
flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, alkaloid, dan minyak atsiri. Ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix D.C.)
memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans. Penelitian yang dilakukan oleh Sophia
(2021) membuktikan bahwa senyawa dalam ekstrak daun jeruk purut efektif dalam menghambat aktivitas jamur
patogen. Temuan ini menunjukkan bahwa daun jeruk purut memiliki potensi sebagai alternatif dalam pengobatan
infeksi yang disebabkan oleh Candida albicans. Perkembangan sediaan farmasi saat ini semakin pesat, salah satu
upaya yang dilakukan adalah mengolah tanaman herbal menjadi sediaan modern, misalnya dengan membuat sabun
pembersih kewanitaan (feminime hygiene) dalam bentuk cair.

Sabun pembersih kewanitaan (feminime hygiene) merupakan produk yang dirancang khusus untuk membersihkan
area kewanitaan dengan lembut tanpa menyebabkan iritasi pada kulit (Hanum et al., 2024). Umumnya, sabun ini
dibuat dalam bentuk cair karena lebih praktis, mudah digunakan, dan higienis (Inaku et al., 2023). Namun, banyak
produk pembersih kewanitaan yang beredar di pasaran masih mengandung bahan kimia. Maka dari itu, diperlukan
pengembangan sediaan sabun cair berbasis bahan alam yang memiliki efektivitas sama namun dengan risiko efek
samping yang lebih minimal.

Berdasarkan hal tersebut, penting dilakukan penelitian untuk mengembangkan formulasi sabun cair antiseptik
yang memenuhi standar kualitas, dengan memvariasikan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik fisikokimia dari sediaan yang dikembangkan serta menilai potensinya
sebagai agen antijamur terhadap Candida albicans. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
dalam penanganan keputihan sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap obat-obatan kimia dan potensi efek
samping yang ditimbulkannya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kesehatan Universitas Sari Mulia Banjarmasin pada periode Oktober 2024 hingga Mei 2025 dengan sasaran
penelitian berupa ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) yang diformulasikan menjadi sediaan sabun cair
pembersih kewanitaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah true experimental dengan desain post-test only
control group, yaitu pengamatan dilakukan satu kali setelah perlakuan tanpa pengukuran awal, serta menggunakan
kelompok kontrol sebagai pembanding berdasarkan produk komersial yang beredar di pasaran (Sugiyono &
Pusphandani, 2020). Perlakuan yang diberikan berupa variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut sebesar 20%,
40%, dan 60%. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% selama 3 x 24 jam dengan
pengadukan berkala, kemudian filtrat diuapkan menggunakan rotary evaporator dan waterbath hingga diperoleh
ekstrak kental. Ekstrak tersebut diformulasikan menjadi sabun cair dengan bahan tambahan seperti
cocamidopropyl betaine, gliserin, cetyl alcohol, adeps lanae, asam sitrat, 2-phenoxyethanol, oleum rosae, dan
aquadest, dengan formulasi yang dimodifikasi dari penelitian sebelumnya (Hanum, 2024; Rezita et al., 2022;
Sophia, 2021).
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Evaluasi sediaan meliputi uji fisikokimia dan uji keamanan, yaitu uji organoleptik untuk menilai warna dan bau
(Budi et al., 2019), uji pH menggunakan pH meter dengan rentang aman 3,5-4,5 untuk area kewanitaan (Rezita et
al., 2022), uji viskositas menggunakan viskometer Stormer pada kecepatan 30 rpm (Putri et al., 2023), uji
homogenitas dengan pengamatan visual dan perabaan (Rahmi et al., 2017), uji tinggi busa sesuai standar SNI 1—
22 cm (Inaku et al., 2023), serta uji iritasi melalui uji tempel pada lengan bagian dalam responden selama 15 menit
(Susilawati et al., 2022). Seluruh alat dan media disterilisasi menggunakan oven pada suhu 180°C selama 2 jam
atau autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, sedangkan media PDB dan PDA disiapkan sesuai prosedur
mikrobiologi standar (Lolok et al., 2020; Agustina et al., 2021).

Uji efektivitas antifungi dilakukan terhadap Candida albicans menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer
dengan pengukuran diameter zona hambat setelah inkubasi 24 jam, yang dikategorikan berdasarkan kriteria Davis
dan Stout (Sumi et al., 2020). Selain itu, dilakukan penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) menggunakan media PDB dan PDA untuk mengetahui konsentrasi terendah
ekstrak yang mampu menghambat dan membunuh jamur (Agustina et al., 2021). Data yang diperoleh terdiri atas
data kualitatif dan kuantitatif yang dianalisis secara statistik menggunakan one-way ANOVA setelah memenuhi
uji normalitas dan homogenitas, atau uji Kruskal-Wallis jika data tidak berdistribusi normal (Andriani, 2020;
Saputri & Hakim, 2021). Penelitian ini telah memperoleh ethical clearance dari Badan Etik Kesehatan Universitas
Sari Mulia dan dilaksanakan dengan menjunjung tinggi prinsip etika penelitian, termasuk keadilan, kerahasiaan,
dan kejujuran ilmiah.

3. Hasil dan Diskusi
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Farmasi dan Mikrobiologi Farmasi, Fakultas Kesehatan,
Universitas Sari Mulia Banjarmasin, yang berlokasi di JI. Pramuka No. 2, Pemurus Luar, Kecamatan Banjarmasin
Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70238.

2. Hasil Penelitian

Pada tahap awal penelitian, dilakukan proses pembuatan ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) melalui metode
maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Maserasi dilakukan selama 3 x 24 jam pada suhu ruang,
kemudian ekstrak dikentalkan menggunakan alat rotary evaporator dan waterbath. Adapaun hasil dari proses
ekstraksi dapa dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Hasil Ekstraksi Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix)

Simplisia Pelarut Ekstrak Kental Rendeman
2,2 kg 5L 165¢ 7,5%

Hasil yang didapatkan dari pembuatan ekstrak daun ramania (Citrus hystrix) berupa ekstrak kental sebanyak 165
g dan rendeman ekstrak sebesar 7,5% dengan warna hijau tua dan memiliki bau khas ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix).

Gambar 1 Rendeman Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix)
Sumber: Data Pribadi, 2025
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Ekstrak yang telah diperoleh kemudian dimanfaatkan sebagai bahan aktif dalam formulasi sediaan sabun cair
pembersih kewanitaan. Dari hasil percobaan yang dilakukan, diperoleh sediaan sabun cair pembersih kewanitaan
(Feminime hygiene) ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) dengan volume masing-masing 100 ml untuk setiap
formulasi, yang terdiri tiga variasi konsentrasi ekstrak yaitu 20%, 40% dan 60%.

\

Keterangan gambar:
A: Formula |
B: Formula Il
C: Formula 111

Gambar 2 Hasil Formulasi Sediaan Sabun Cair Pembersih Kewanitaan (Feminime hygiene) Ekstrak Daun jeruk
Purut (Citrus hystrix)

Sumber: Data Pribadi, 2025
1. Hasil Uji Organolpetik

Uji organoleptik merupakan tahap awal dalam evaluasi sediaan, yang dilakukan dengan mengamati secara
langsung karakteristik sediaan. Hasil uji organoleptik dapa dilihat pada tabel berikut;

Tabel 2 Hasil Uji Organoleptik

Organoleptik

Formulasi
Warna Bau Bentuk
FI Hijau Khas Daun Jeruk Purut Cair
Fll Hijau Tua Khas Daun Jeruk Purut Cair (agak kental)
Flll Hijau Tua Khas Daun Jeruk Purut Cair (agak kental)
Keterangan :

FI : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 20%

Fll : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 40%

FlII : Variasi Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 60%

Berdasarkan hasil uji organoleptik pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan karakteristik antar
formulasi. Dari segi warna, formulasi | menunjukkan warna hijau, sedangkan formulasi 1l dan 11 memiliki warna
hijau tua. Dilihat dari bentuk, formulasi | berbentuk cair, sementara formulasi 11 dan 111 memiliki konsistensi cair
yang agak kental. Adapun dari segi bau, ketiga formulasi memiliki aroma khas daun jeruk purut.

2. Hasil Uji pH

Setelah dilakukan uji organoleptik terhadap sediaan sabun cair pembersih kewanitaan (feminine hygiene) yang
mengandung ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix), tahap selanjutnya adalah pengujian pH. Hasil pengujian
tersebut disajikan pada tabel berikut;
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Tabel 3 Hasil Uji pH

Formulasi pH Rata-ratazSD
Replikasi | Replikasi Il Replikasi 111
FI 4,10 4,00 4,00 4,03+0,057
Fil 4,30 4,32 4,32 4,31+0,02
Fill 4,46 4,43 4,43 4,44+0,01
Keterangan :
FI : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 20%
Fll : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 40%
Flll : Variasi Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 60%
U pH
1.5 4,44
1.4 AT '
1.3 — e
1,2 o
1.1 103 o
|
3.0
Formulasi I Formulasi 11 Formulasi I11

Gambar 3 Grafik Uji pH

Berdasarkan tabel 3, hasil uji pH yang dilakukan sebanyak tiga kali replikasi, diperoleh nilai rata-rata pH sebagai
berikut: formulasi | sebesar 4,03, formulasi 11 sebesar 4,32, dan formulasi 1l sebesar 4,44. Jika dibandingkan
dengan syarat pH yang aman untuk daerah kewanitaan, yaitu berkisar antara 3,5 hingga 4,5, maka ketiga formula

tersebut masih berada dalam rentang yang aman.
3. Hasil Uji Viskositas

Sediaan sabun cair pembersih kewanitaan (feminime hygiene) yang mengandung ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix) telah melalui tahap uji pH, selanjutnya dilakukan pengujian viskositas. Hasil pengujian viskositas dapat

dilihat pada tabel berikut;
Tabel 4 Hasil Uji Viskositas

Formulasi Uji Viskositas (cps) Rata-rata+SD
Replikasi | Replikasi Il Replikasi 11
Fl 768 971 1011 91741360
Fll 2960 3040 3060 3020+1325
Fill 3259 3440 3500 3400+1328
Keterangan :
FI . Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 20%
Fll . Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 40%
FlII : Variasi Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 60%
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Gambar 4 Grafik Uji Viskositas

Berdasarkan tabel 4, pada uji viskositas didapatkan bahwa seluruh formula (FI, FII, dan FIII) menunjukkan hasil
yang berbeda-beda. Formula FI menghasilkan rata-rata sebesar 917 cps, Fll sebesar 3020 cps, dan FllI sebesar
3400 cps. Hasil tersebut menunjukkan kenaikan viskositas dari FI hingga FIII.

4. Hasil Uji Homogenitas

Sediaan sabun cair pembersih kewanitaan (feminime hygiene) dengan kandungan ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix) yang sudah dilakukan uji viskositas, selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas. Hasil pengujian
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas

Formulasi Hasil Uji Homogenitas
FI v
Fll v
Flll v
Keterangan :
v : Homogen

- : Tidak Homogen

Fl : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 20%
FlI : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 40%
FlI : Variasi Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 60%

Berdasarkan tabel 5 hasil evaluasi homogenitas seluruh formula menunjukkan sediaan yang homogen, dimana
tidak terlihat butiran kasar pada permukaan kaca arloji. Sediaan yang homogen ditandai dengan tidak adanya
partikel padat yang tidak tercampur pada sediaan.

5. Hasil Uji Tinggi Busa

Sediaan sabun cair pembersih kewanitaan (feminime hygiene) yang diformulasikan dengan ekstrak daun jeruk
purut (Citrus hystrix) telah melalui tahap uji homogenitas, selanjutnya dilakukan pengujian tinggi busa. Hasil
pengujian tinggi busa dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 6 Hasil Uji Tinggi Busa

Formulasi Tinggi Busa Rata-rataxSD
(cm)
Replikasi | Replikasi Il Replikasi 111
Fl 1 1,5 15 1,3+0,288
Fll 2 2 1,6 1,83+0,230
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Flll 2,1 2 2 2,03+0,057
Keterangan :
FI : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 20%
Fll : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 40%
Flll : Variasi Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 60%

Uji Tinggi Busa (cm)

2,03
. 1,83
1.5 1.3
1
0.5
0
Formulasi I Formulasi II Formulasi IIT

Gambar 5 Grafik Uji Tinggi Busa

Berdasarkan tabel 6, pada uji tinggi busa didapatkan bahwa seluruh formula (FI, FlI, dan FIIT) menunjukkan tinggi
busa yang berbeda-beda. Formula FI menghasilkan rata-rata tinggi busa sebesar 1,3 cm, Fll sebesar 1,83 cm, dan
FIIl sebesar 2,03 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tinggi busa dari ketiga formula masih berada dalam
rentang standar SNI untuk sabun cair, yaitu antara 1-22 cm.

6. Hasil Uji Iritasi

Sediaan sabun cair pembersih kewanitaan (feminine hygiene) yang mengandung ekstrak daun jeruk purut (Citrus
hystrix) telah dilakukan pengujian terhadap tinggi busa yang dihasilkan, selanjutnya dilakukan pengujian iritasi.
Hasil pengujian iritasi dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 7 Hasil Uji Iritasi

Formulasi Hasil Uji Homogenitas
FI Tidak mengiritasi
Fll Tidak mengiritasi
Flll Tidak mengiritasi
Keterangan :
Fl : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 20%
Fll : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 40%
FlIl : Variasi Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 60%

Berdasarkan tabel 7, hasil uji iritasi terhadap 10 sukarelawan pada sediaan feminime hygiene ekstrak daun jeruk
purut menunjukkan bahwa seluruh formulasi yaitu formulasi I, formulasi Il, formulasi Il tidak menunjukkan
terjadinya iritasi setelah sediaan di oleskan dibagian lengan bagian bawah dalam.

7. Hasil Uji Efektivitas Antifungi

Setelah dilakukan evaluasi fisikokimia terhadap sediaan sabun cair pembersih kewanitaan (feminine hygiene) yang
mengandung ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix), tahap selanjutnya adalah pengujian efektivitas antifungi.
Hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut;
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Tabel 8 Hasil Uji Difusi (Kertas Cakram)

Formulasi Difusi (mm) Rata-rataxSD
Replikasi | Replikasi Il Replikasi 111

Fl 11,47 10,31 11,34 11,04+0,635
Fll 18,32 17,75 19,12 18,39+0,688
Fill 22,56 23,61 22,76 22,970,557
K+ 24,07 23,89 24,76 24,240,459

Keterangan :

FI : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 20%

Fll : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 40%

FlII : Variasi Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 60%

K+ : Produk Pembersih Kewanitaan komersial yang beredar di pasaran

Uy Difusi Kertas Cakram (mm)
30
25
20 putt®
15 11,04 "
.~’/§

<

10

Formulasil Formulasi II Formulasi 111 K+

Gambar 6 Grafik Uji Difusi Kertas Cakram

Berdasarkan tabel 8, hasil uji efektivitas sediaan feminime hygiene yang mengandung ekstrak daun jeruk purut
dengan metode difusi menggunakan kertas cakram menunjukkan bahwa, dari tiga kali replikasi pengujian, formula
I memiliki rata-rata zona hambat sebesar 11,04 mm (kategori kuat), formula Il sebesar 18,39 mm (kategori kuat),
formula 111 sebesar 22,97 mm (kategori sangat kuat), dan kontrol positif menunjukkan rata-rata sebesar 24,24 mm
(kategori sangat kuat).

Tabel 9 Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum

Formulasi KHM
Fl Jernih
Fll Jernih
Flll Jernih
K+ Jernih

Berdasarkan tabel 9, hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) pada sediaan femnimie hygiene ekstrak
daun jeruk purut (Citrus hystrix) formulasi I, formulasi I, formulasi 11 dan kontrol positif yaitu produk femnimie
hygiene komersial yang beredar di pasaran didapatkan adanya kejernihan, hal ini menunjukkan bahwa sediaan
femnimie hygiene ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) memiliki konsentrasi hambat minimum (KHM).

Tabel 10 Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)

Formulasi KBM (Jumlah Colony)

Replikasi | Replikasi Il Replikasi 111
FI + + +
Fil + + +
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Fill - - -
K+ - - -

Keterangan :

) : Tidak ada pertumbuhan bakteri

(+) : Ada pertumbuhan bakteri

FI : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 20%

Fll : Variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 40%

Flll : Variasi Konsentrasi ekstrak daun jeruk purut 60%

K+ : Produk Pembersih Kewanitaan komersial yang beredar di pasaran

Berdasarkan tabel, hasil pengujian Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) sediaan feminime hygiene ekstrak daun
jeruk purut (Citrus hystrix) menunjukkan bahwa pada formulasi | dan formulasi Il ditumbuhi bakteri setelah
diinkubasi selama 24 jam, sedangkan pada formula 111 dan kontrol positif tidak menunjukkan adanya pertumbuhan
bakteri setekah diinkubasi selama 24 jam.

PEMBAHASAN

Sabun cair pembersih kewanitaan yang mengandung ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) diformulasikan
dalam tiga variasi konsentrasi ekstrak (20%, 40% dan 60%). Formulasi dasar sabun cair menggunakan bahan
utama cocamidopropyl betaine sebagai surfaktan, gliserin sebagai emolien dan humektan, serta cetyl alcohol dan
adeps lanae sebagai pengental dan pembentuk sabun. Masing-masing formulasi dibuat dalam volume 100 mL
dengan komposisi bahan tambahan lain yang sama, seperti asam sitrat sebagai pengatur pH, 2-phenoxyethanol
sebagai pengawet, dan oleum rosae sebagai pewangi. Sediaan sabun cair pembersih kewanitaan yang telah
diformulasikan selanjutnya diuji melalui serangkaian evaluasi fisik, yang mencakup uji organoleptik,
homogenitas, pH, viskositas, tinggi busa, iritasi, serta uji efektivitas antifungi terhadap Candida albicans.

1. Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan untuk menilai karakteristik fisik dari sabun cair pembersih kewanitaan yang telah
diformulasikan. Penilaian ini mencakup pengamatan terhadap tekstur, warna, dan aroma sediaan. Berdasarkan
standar yang ditetapkan oleh SNI, karakteristik organoleptik sabun cair meliputi bentuk yang harus berupa cairan,
serta memiliki bau dan warna khas sesuai dengan bahan aktif yang digunakan (Pradana, 2022). Dengan demikian,
hasil pengamatan organoleptik dapat dibandingkan dengan standar tersebut untuk menilai kualitas sediaan yang
dibuat. Hasil yang didapatkan dari pengamatan terdapat perbedaan karakteristik antar formulasi. Dari segi warna,
formulasi I menunjukkan warna hijau, sedangkan formulasi Il dan Il memiliki warna hijau tua. Dilihat dari bentuk,
formulasi | berbentuk cair, sementara formulasi Il dan 111 memiliki konsistensi cair yang agak kental. Perbedaan
perubahaan warna dan bentuk yang dihasilkan pada formulasi I, Formulasi Il dan formulasi 1l dikarenakan
semakin meningkatnya konsentrasi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) pada sediaan sabun pembersih
kewanitaan (feminime hygiene) maka warna yang dihasilkan akan semakin pekat dan tekstur agak sedikit kental,
hal ini sejalan dengan penelitian Umayati pada tahun 2023 dimana hasil riset menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan maka warna yang dihasilkan semakin pekat dan kental. Dari segi bau,
formulasi I dan 11 menampilkan aroma khas daun jeruk purut yang lembut, sedangkan formulasi 111 memiliki aroma
daun jeruk purut yang lebih tajam, menunjukkan konsentrasi aroma yang lebih kuat karena semakin meningkatnya
konsentrasi ekstrak. Hasil penelitian ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Indrawati (2022), meskipun
terdapat perbedaan pada beberapa karakteristik, akan tetapi keseluruhan hasil tetap memenuhi standar yang
ditetapkan oleh SNI, yaitu memiliki warna dan bau yang khas, bentuk berupa cairan, serta tekstur yang kental.

2. UjipH

Pengujian pH dilakukan menggunakan alat pH meter untuk mengetahui apakah sediaan sabun cair pembersih
kewanitaan (feminine hygiene) berbahan ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) memiliki nilai pH yang sesuai
dengan pH alami area kewanitaan, yaitu berkisar antara 3,5 hingga 4,5 (Rezita et al, 2022). Hasil uji pH yang
dilakukan sebanyak tiga Kkali replikasi, diperoleh nilai rata-rata pH sebagai berikut: formulasi | sebesar 4,03,
formulasi Il sebesar 4,32, dan formulasi 111 sebesar 4,44. Hasil pengujian pH menunjukkan adanya perbedaan nilai
antar ketiga formulasi yang menggunakan variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut. Terdapat perbedaan nilai
pH antar formulasi, namun seluruhnya masih berada dalam kisaran pH fisiologis area kewanitaan, yaitu 3,5 hingga
4,5. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut mempengaruhi perubahan pH
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sediaan, tetapi perubahan tersebut tetap berada dalam batas aman untuk penggunaan. Perbedaan nilai pH pada
masing-masing formula dapat dipengaruhi oleh kandungan ekstrak yang ditambahkan. Nilai pH cenderung
meningkat seiring penambahan ekstrak daun jeruk purut karena ekstrak tersebut mengandung senyawa aktif
alkaloid. Alkaloid merupakan senyawa organik yang bersifat basa atau alkali (Lenny, 2023), sehingga
keberadaannya dalam formula sabun dapat menyebabkan peningkatan nilai pH. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Salatin (2022), tingkat pH dipengaruhi oleh jumlah alkali yang terdapat dalam sabun. Semakin
tinggi kandungan alkali, maka semakin tinggi pula nilai pH sabun. Jumlah alkali yang tinggi ini disebabkan oleh
adanya alkali yang tidak bereaksi dengan asam lemak selama proses saponifikasi. Selain itu, bahan tambahan
seperti adeps lanae yang digunakan dalam formula juga berkontribusi terhadap peningkatan pH. Adeps lanae
mengandung ester asam lemak yang dapat memberikan efek basa ringan pada sediaan, sebagaimana dijelaskan
oleh Siti Sunari et al. (2020) dalam penelitiannya yang membandingkan basis krim adeps lanae dengan ghee, di
mana adeps lanae menunjukkan kecenderungan meningkatkan pH formulasi.

Dari ketiga formula yang diuji, Formula Il (konsentrasi ekstrak 40%) memiliki nilai pH paling ideal, yakni
mendekati angka tengah dari kisaran pH normal area kewanitaan. Nilai ini dianggap paling seimbang karena tidak
terlalu asam maupun terlalu mendekati batas basa, sehingga secara fisiologis lebih sesuai untuk menjaga flora
normal dan fungsi pelindung alami di area kewanitaan.

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh, data pH dari ketiga formulasi dianalisis secara statistik menggunakan
uji normalitas Shapiro-Wilk. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi <0,05, yang mengindikasikan bahwa
data tidak berdistribusi normal. Uji homogenitas yang dilakukan selanjutnya juga menunjukkan nilai signifikansi
<0,05, yang berarti data tidak bersifat homogen. Data hasil evaluasi pH tidak memenuhi kriteria normalitas dan
homogenitas, sehingga analisis tidak dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah dan dianalisis menggunakan
uji non-parametrik Kruskal-Wallis sebagai alternatif. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai signifikansi
<0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut pada
formulasi 1 (20%), formulasi Il (40%), dan formulasi Il (60%) terhadap hasil evaluasi uji pH. Hasil uji
menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, sementara hipotesis alternatif (H.) diterima. Artinya, terdapat
perbedaan signifikan dalam nilai pH sabun cair pembersih kewanitaan berdasarkan variasi konsentrasi ekstrak
daun jeruk purut (Citrus hystrix).

3. Uji Viskositas

Sediaan sabun cair pembersih kewanitaan yang diformulasikan dengan ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix)
kemudian diuji viskositasnya untuk mengevaluasi kestabilan fisik dan kenyamanan penggunaan produk
menggunakan alat Viscometer Stormer sebanyak 3 kali replikasi untuk mengetahui tingkat kekentalan dalam suatu
sediaan dengan menggunakan alat viskometer stormer, dengan spindel nomor 4 kecepatan 30 rpm. Hasil evaluasi
pada uji viskositas didapatkan bahwa seluruh formula (FI, FIl, dan FI1I) menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Formula FI menghasilkan rata-rata sebesar 916 cps, FIl sebesar 3,020 cps, dan FIII sebesar 3,399 cps. Nilai
viskositas tertinggi terdapat pada formula 111, sementara formula 1 memiliki nilai viskositas terendah yaitu 916
cps. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri pada tahun 2023 dimana ia
mengatakan, Peningkatan konsentrasi ekstrak dalam sediaan berbanding lurus dengan peningkatan nilai viskositas.
Sediaan dengan konsentrasi rendah cenderung memiliki viskositas lebih kecil karena konsistensinya lebih encer.
Semakin tinggi konsentrasi larutan, maka kekentalan sediaan akan meningkat, sehingga viskositasnya pun menjadi
lebih besar. Perbedaan viskositas antar formula sabun cair tidak hanya dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak daun
jeruk purut, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pilihan basis dan eksipien dalam formulasi. Sebagai contoh, cetyl
alcohol, yang berfungsi sebagai stiffening agent, terbukti meningkatkan viskositas secara signifikan karena
semakin tinggi konsentrasi menyebabkan viskositas sediaan semakin besar, seperti pada penelitian Hudairiah et
al. (2021) yang menunjukkan peningkatan kekentalan seiring meningkatnya proporsi cetil alcohol dalam
hand-body lotion. Selain itu, adeps lanae (lanolin) sebagai emolien dan humektan meningkatkan viskositas
krim/lotion karena kemampuannya menyerap air hingga 25% dan menstabilkan faz minyak dalam air,
sebagaimana dicatat dalam penelitian Mutaharah et al. (2024) dan dokumen yang mencatat bahwa semakin besar
konsentrasi lanolin, semakin tinggi viskositas formulasi. Kombinasi bahan-bahan ini bersama ekstrak yang kaya
flavonoid dan tanin menghasilkan struktur koloid/flokulasi yang lebih padat, mengakibatkan nilai viskositas
formula meningkat secara sinergis. Hasil pengujian viskositas pada sediaan dalam penelitian ini berada dalam
rentang yang sesuai dengan standar SNI, yaitu antara 500 hingga 20.000 cPs. Dari ketiga formula yang diuji,
Formula 1l menunjukkan viskositas yang paling ideal, karena berada dalam kisaran viskositas sabun cair yang
stabil secara fisik dan tetap nyaman saat digunakan oleh konsumen, tidak terlalu encer maupun terlalu kental.

Analisis statistik terhadap data viskositas ketiga formulasi dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk,
yang menghasilkan nilai signifikansi >0,05, menandakan bahwa data berdistribusi normal. Uji homogenitas juga
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menunjukkan hasil serupa dengan nilai signifikansi >0,05, yang berarti data bersifat homogen. Karena data
memenuhi syarat untuk dilakukan uji One Way ANOVA, maka analisis dilanjutkan dengan uji ANOVA satu arah.
Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi <0,05, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil uji difusi dari sediaan sabun
cair pembersih kewanitaan yang diformulasikan dengan ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix).

4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh komponen dalam sediaan sabun cair pembersih
kewanitaan (feminine hygiene) dengan ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) telah tercampur secara merata
serta tidak terdapat partikel yang terpisah (Ningsih et al., 2019), adanya partikel menunjukan kalau bahan
penyusun basis belum tercampur dengan merata dan homogen pada saat formulasi. Pengujian dilakukan dengan
menempatkan 1 mL sediaan sabun cair pembersih kewanitaan pada kaca arloji, kemudian dilakukan pengamatan
visual. Berdasarkan Tabel 4.4, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Formulasi I, II, dan Il dinyatakan
homogen. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh formulasi telah memenuhi spesifikasi karena partikel tersebar
secara halus dan merata (Rezita et al., 2022). Hal ini dikarenakan adanya proses pengadukan pada saat pembuatan
sediaan feminime hygiene sehingga semua bahan yang digunakan tercampur merata atau homogen. homogenitas
suatu sediaan sangat berperan dalam menentukan kualitas karena mencerminkan bahwa bahan-bahan dalam
formulasi terdistribusi secara merata. Hal ini dapat dicapai karena sebagian besar bahan yang digunakan berbentuk
serbuk dan ditambahkan secara bertahap sambil diaduk pada setiap tahap pencampuran untuk memastikan
pencampuran yang menyeluruh (Anjarini, 2023).

5. Uji Tinggi Busa

Uji tinggi busa dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan sabun dengan ekstrak daun jeruk purut
(Citrus hystrix) dalam menghasilkan busa, serta untuk menilai apakah tinggi busa yang terbentuk sudah sesuai
dengan standar yang berlaku untuk sediaan sabun (Maharani et al., 2021; Kurniawati, 2022; Nurpati Panaungi,
2022). Penggunaan sabun dengan jumlah busa yang berlebihan berisiko menimbulkan iritasi pada kulit akibat
tingginya konsentrasi bahan pembentuk busa yang digunakan (Umayati et al., 2023). Pada pengujian ini digunakan
alat ukur penggaris dengan satuan sentimeter (cm). Berdasarkan hasil penelitian, uji tinggi busa didapatkan bahwa
seluruh formula (FI, FII, dan FIII) menunjukkan tinggi busa yang berbeda-beda. Formula FI menghasilkan rata-
rata tinggi busa sebesar 1,3 cm, FIl sebesar 1,83 cm, dan FIlI sebesar 2,03 cm. Variasi tinggi busa antar sediaan
kemungkinan besar dipengaruhi oleh perbedaan kekuatan penggojokkan selama proses uji. Karena dilakukan
secara manual, intensitas penggojokkan tidak seragam, sehingga menghasilkan tinggi busa yang berbeda. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lolok (2020) yang menyatakan bahwa perbedaan tinggi busa dapat disebabkan oleh
kekuatan penggojokkan yang tidak konsisten. Selain disebabkan oleh proses penggojokan, perbedaan tinggi busa
antar formula juga dipengaruhi oleh penambahan ekstrak daun jeruk purut yang mengandung saponin. Saponin
bersifat larut dalam air dan mampu membentuk buih saat dikocok. Sifat amfifiliknya membuat saponin berperan
sebagai surfaktan alami yang menurunkan tegangan permukaan dan menghasilkan busa yang stabil. Semakin
tinggi konsentrasi ekstrak yang digunakan, maka semakin besar pula tinggi busa yang dihasilkan karena semakin
banyak kandungan saponin di dalamnya (Sari et al, 2021). Meskipun ketiga formulasi masih memenuhi syarat
SNI, namun formulasi yang dianggap paling ideal adalah Formulasi 2, karena memiliki nilai tinggi busa yang
berada di titik tengah. Formulasi ini memberikan hasil yang seimbang antara efektivitas pembentukan busa dan
kestabilan sediaan lainnya, sehingga lebih sesuai untuk dijadikan formula unggulan, syarat uji tinggi busa menurut
SN yaitu 1-22 cm (Inaku et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengujian, data tinggi busa dari ketiga formulasi dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi <0,05, yang mengindikasikan bahwa data tidak berdistribusi
normal. Namun, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi >0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data bersifat homogen. Data evaluasi uji tinggi busa tidak memenuhi persyaratan normalitas dan homogenitas
sehingga tidak dapat dilanjutkan dengan uji Anova, melainkan digunakan uji non-parametrik Kruskal-Wallis. Hasil
uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai signifikansi <0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut pada formulasi | (20%), formulasi Il (40%), dan formulasi I11 (60%)
terhadap hasil evaluasi uji tinggi busa. Berdasarkan hasil analisis, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H.) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap nilai pH
dari sediaan sabun cair pembersih kewanitaan yang diformulasikan dengan variasi konsentrasi ekstrak daun jeruk
purut (Citrus hystrix).
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6. Uji Iritasi

Uji iritasi merupakan salah satu tahapan penting dalam evaluasi keamanan produk topikal, termasuk sediaan sabun
pembersih kewanitaan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah suatu sediaan menimbulkan reaksi negatif pada
kulit, seperti kemerahan (eritema), pembengkakan (edema), atau gejala lainnya yang menandakan adanya reaksi
iritatif. Pengujian iritasi dilakukan sebagai bentuk awal untuk memastikan bahwa produk aman digunakan oleh
konsumen, khususnya pada area sensitif seperti organ kewanitaan. Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji iritasi yang
dilakukan terhadap 10 orang sukarelawan menunjukkan bahwa sediaan sabun pembersih kewanitaan yang
diformulasikan dengan ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) pada konsentrasi 20%, 40%, dan 60% tidak
menimbulkan iritasi. Hal ini dibuktikan dengan tidak ditemukannya tanda-tanda iritasi seperti eritema maupun
edema pada area kulit yang diuji. Ketiadaan gejala tersebut menunjukkan bahwa ketiga formula sediaan tergolong
aman untuk digunakan pada kulit. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lolok (2020),
yang menyatakan bahwa sediaan sabun cair pembersih kewanitaan dinyatakan tidak menimbulkan iritasi apabila
setelah pemakaian tidak menunjukkan adanya kemerahan maupun pembengkakan pada kulit. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak daun jeruk purut dalam formulasi sabun pembersih kewanitaan pada
konsentrasi hingga 60% masih berada dalam batas aman dan tidak menimbulkan reaksi iritatif. Hal ini
menunjukkan potensi besar dari bahan alam tersebut untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai bahan aktif dalam
produk-produk perawatan kewanitaan yang tidak hanya efektif, tetapi juga aman bagi kulit sensitif.

7. Uji Efektivitas Antifungi

Uji efektivitas antifungi dilakukan terhadap sampel sabun cair pembersih kewanitaan (feminime hygiene) ekstrak
daun jeruk purut (Citrus hystrix) dengan variasi konsentrasi ekstrak yaitu 20%, 40%, 60% dan sabun cair
pembersih kewanitaan (feminime hygiene) komersial yang beredar di pasaran sebagai kontrol positif. Pengujian
antifungi pada masing-masing formulasi dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan, hal ini dilakukan agar hasil yang
didapatkan lebih akurat. Pengujian antifungi dapat dilakukan dengan metode difusi dan dilusi. Metode difusi
merupakan pengukuran atau pengamatan diameter zona bening yang terbentuk disekitar cakram yang berisi zat
antifungi, pengujian difusi terbagi atas dua cara yaitu cara cakram dan sumuran (Pareda et al., 2020). Penelitian
ini menggunakan kertas cakram karena memiliki kelebihan dapat digunakan untuk senyawa non polar, cepat,
mudah dan sederhana (Katili et al., 2020). Sementara itu, uji menggunakan metode dilusi merupakan salah satu
cara untuk mengukur potensi suatu senyawa dalam menghambat aktivitas mikroorganisme dengan menentukan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Metode dilusi ini terbagi
menjadi dua jenis, yaitu dilusi cair dan dilusi padat (Pareda et al., 2020).

Hasil pengujian efektivitas antifungi sediaan sabun cair pembersih kewanitaan ekstrak daun jeruk purut dengan
metode difusi menggunakan kertas cakram menunjukkan daya hambat yang kuat terhadap jamur Candida
albicans, dimana pada formula | (20%) rata-rata zona hambat sebesar 11,04 mm (kategori kuat), formula 11 (40%)
sebesar 18,39 mm (kategori kuat), formula I11 (60%) sebesar 22,97 mm (kategori sangat kuat), dan kontrol positif
menunjukkan rata-rata sebesar 24,24 mm (kategori sangat kuat). Davis dan Stout (1991) mengklasifikasikan
kekuatan zona hambat sebagai berikut: lemah (<5 mm), sedang (5-10 mm), kuat (11-20 mm), dan sangat kuat
(>20 mm) (Sumi et al., 2020). Dari hasil yang didapat, dapat dikatakan bahwa sediaan sabun cair pembersih
kewanitaan ekstrak daun jeruk purut memiliki daya hambat yang kuat terhadap jamur Candida albicans dimana
pada formula Il (40%) dan formula 111 (60%) memiliki daya hambat yang besar (kategori sangat kuat) pada
pertumbuhan Candida albicans dibandingkan dengan formula | (20%). Ini menunjukkan bahwa formula 11 (40%)
dan formula Il (60%) memiliki kandungan senyawa aktif yang lebih tinggi. Kandungan tersebut bisa
mempengaruhi permeabilitas membran sel, sehingga cairan intraseluler dari jamur keluar, sel menyusut, rusak,
dan mati (Sophia et al., 2021). Kondisi ini membuat Candida albicans tumbuh lebih sedikit dibandingkan formula
I (20%), namun jika dibandingkan dengan kontrol positif, perbedaan daya hambatnya tidak jauh berbeda, dengan
rata-rata diameter zona hambat sebesar 24,24 mm yang termasuk dalam kategori sangat kuat, Semakin tinggi
konsentrasi jeruk purut, semakin besar zona bening yang terbentuk. Dengan demikian, kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan jamur meningkat seiring dengan konsentrasi ekstrak yang digunakan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sophia (2021), yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi
ekstrak, maka semakin besar pula zona hambat yang dihasilkan.

Melalui hasil pengujian yang didapatkan, data nilai uji aktivitas antifungi dengan metode difusi ketiga formulasi
dianalisis secara statistik menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi >0.05 yang berarti data terdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas dan didapatkan
nilai signifikansi >0.05 yang berarti data homogen. Karena data tersebut memenuhi persyaratan uji Oneway
Anova, maka dilanjutkan uji Oneway Anova dengan nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
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hipotesis alternatif (H,) diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai uji difusi sediaan sabun
cair pembersih kewanitaan yang diformulasikan dengan ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix).

Pengujian efektivitas antifungi sediaan sabun cair pembersih kewanitaan ekstrak daun jeruk purut dengan metode
dilusi cair untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ditentukan dari konsentrasi ekstrak yang
menunjukkan kejernihan pada media Potato Dexstrose Broth (PDB). Berdasarkan hasil penelitian pada efektivitas
antifungi ekstrak daun jeruk purut dengan konsentrasi ekstrak 20%, 40% dan 60% serta kontrol positif yaitu sabun
pembersih kewanitaan komersial yang beredar dipasaran, hasil Konsentrsi Hambat Minimum (KHM) setelah
inkubasi selama 18-24 jam, pada tabung reaksi dengan konsentrasi ekstrak 20%, 40% dan 60% tidak menunjukkan
pertumbuhan bakteri Candida albicans ditandai dengan hasil pengujian pada tabung reaksi terlihat jernih. Begitu
pula dengan tabung reaksi yang berisi kontrol positif tidak menunjukkan pertumbuhan bakteri.

Setelah didapatkan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) maka penelitian dilanjutkan ke uji daya bunuh dengan
cara konsentrasi yang terdapat KHM disebar pada media padat Potato Dexstrose Agar (PDA) lalu diinkubasi
selama 18-24 jam untuk melihat pertumbuhan koloni di media tersebut dengan alat colony counter, dimana pada
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada formula | dengan konsentrasi 20% tidak memiliki daya bunuh pada
jamur Candida albicans dimana pertumbuhan >300 koloni jamur. Sedangkan formula Il dengan konsentrasi
ekstrak 40% dan formula Il dengan konsentrasi ekstrak 60% serta kontrol positif memiliki aktivitas daya bunuh
pada jamur Candida albicans tidak ada pertumbuhan jamur pada media PDB.

Adanya aktivitas antijamur dari ekstrak daun jeruk purut berhubungan dengan adanya kandungan metabolit
sekunder pada daun jeruk purut. Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak daun jeruk purut menunjukkan bahwa ekstrak
tersebut mengandung senyawa aktif berupa saponin, flavonoid, dan tanin yang memiliki kemampuan untuk
menghambat pertumbuhan jamur (Sophia et al., 2021). Saponin termasuk dalam kelompok metabolit yang
memiliki kemampuan untuk menghambat atau membunuh Candida albicans. Mekanisme kerjanya dilakukan
dengan menurunkan tegangan permukaan pada membran sterol dinding sel Candida albicans, sehingga
meningkatkan permeabilitas membran. Meningkatnya permeabilitas menyebabkan cairan intraseluler yang lebih
pekat keluar dari sel, sehingga nutrien, enzim, protein, serta zat metabolit lainnya keluar dan mengakibatkan
kematian sel jamur (Lolok et al., 2020). Flavonoid dikenal memiliki sifat antifungi karena dapat membentuk
senyawa kompleks dengan protein yang larut dan mampu berikatan dengan dinding sel jamur. Akibatnya, proses
biologis penting seperti replikasi dan transkripsi sel mikroba terganggu, sehingga pertumbuhan mikroorganisme
dapat dicegah (Anitasari et al., 2021). Tanin memiliki aktivitas antifungi dengan cara menghambat aktivitas
beberapa enzim penting, termasuk katalase dan C-14 demethylase. Enzim C-14 demethylase berperan dalam
biosintesis ergosterol, yaitu komponen utama dari membran plasma jamur. Gangguan terhadap enzim ini akan
menghambat pembentukan ergosterol secara normal, sehingga memengaruhi kelangsungan hidup jamur (Rezita et
al., 2022).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai formulasi sediaan sabun cair pembersih kewanitaan
ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix), dapat disimpulkan bahwa: 1.) Semua formula telah memenubhi
persyaratan pada semua evaluasi fisikokimia sediaan sabun cair pembersih kewanitaan. Namun, formula yang
paling ideal terdapat pada formula Il karena paling mendekati persyaratan evaluasi spesifikasi sediaan sabun cair
pembersih kewanitaan. 2.) Peningkatan konsentrasi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) pada formulasi sabun
cair pembersih kewanitaan menunjukkan peningkatan efektivitas antifungi terhadap Candida albicans secara
signifikan. Formula dengan konsentrasi 60% menunjukkan aktivitas antijamur paling tinggi ditandai dengan zona
hambat terbesar, dibandingkan formula 20% dan 40%. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jeruk purut
memiliki potensi kuat sebagai bahan aktif alami antifungi, dan konsentrasi 60% merupakan formula paling efektif
dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.
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